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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL COOPERATIVE LEARNING
TIPE SCRIPT TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA
KELASYV SD NEGERI 10 METRO TIMUR
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh

RESTU FITRIYANINGSIH

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar IPS siswakelasV SD
Negeri 10 Metro Timur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh yang
positif dan signifikan penggunaan model cooperative learning tipe script terhadap
hasil belgar IPS siswakelasVV SD Negeri 10 Metro Timur. Jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen. Populasi berjumlah 43 siswa yang semuanya
dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
studi dokumentasi dan teknik tes. Alat pengumpul an data berupa soal pilihan
jamak yang sebelumnyatelah diujikan dan dianalisis validitas dan reliabilitasnya.
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan pada
penggunaan model cooperative learning tipe script terhadap hasil belgjar IPS
siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai thiwng 2,72, Sedangkan tiane Sebesar 2,02.
Perbandingan tersebut menunjukkan (2,72 > 2,02) berarti Ha diterima.

Kata kunci: hasil belgjar IPS, model cooperative learning tipe script
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses mencerdaskan kehidupan bangsa,
meningkatkan kualitas manusia, serta mewujudkan tujuan nasional bangsa.
Proses tersebut merupakan kegiatan dengan segenap komponen pendidikan
oleh guru yang mengarah kepada pencapaian tujuan pendidikan. Kualitas
proses pendidikan salah satunyaterletak pada kualitas pengelolaannya.
Adapun tujuan utama pengel olaan proses pendidikan yaitu terjadinya proses
belgjar dan pengalaman belgar yang optimal. Untuk mencapai proses belgjar
dan pengalaman belgar yang optimal maka harus ada kegiatan pembelgjaran
serta segenap komponen yang mendukung kegiatan pembel g aran tersebut.
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona
(Sisdiknas) pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembel gjaran agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) diharapkan dapat
berfungsi secara optimal dalam mewujudkan proses berkembangnya kualitas

pribadi siswa sebagal generasi penerus bangsa dimasa depan. Pada era

globalisasi seperti sekarang ini, perkembangan zaman yang semakin modern



menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan
kualitas sumber daya manusia merupakan prasayarat mutlak untuk mencapai
tujuan pembangunan. Kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari kualitas

pendidikan bangsaitu sendiri.

Mengenal penyelenggaran pendidikan terutama di sekolah, siswa

diperkenakan dengan beberapa mata pelgjaran, yaitu ilmu pasti, ilmu sosial
dan bahasa. IImu pasti terdiri dari matematika, kimia, fisika, dan biologi dan
ilmu sosial terdiri dari sgjarah, ekonomi, akutansi, sosiologi dan sebagainya.
Salah satu mata pelgjaran yang bersifat ilmu sosial yang digjarkan disekolah

dasar adalah mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelgjaran yang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisas yang berkaitan
dengan isu sosial. Pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah | btidaiyah mata
pelgjaran |PS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi.
Menurut Susilo dkk (2009: 1) ilmu pengetahuan sosial lahir dari keinginan para
pakar pendidikan untuk membekali para siswa supaya nantinya mereka mampu
menghadapi dan menangani kompleksitas kehidupan di masyarakat yang
seringkali berkembang secara tidak terduga. Sedangkan menurut Soewarso dan
Susilo (2010: 3) pada dasarnya |PS merupakan kajian tentang manusia dan dunia
sekelilingnya. Kgjian IPS ialah tentang hubungan antar manusia. Latar telaahnya

adalah kehidupan nyata manusia.



Melalui mata pelajaran IPS, pesertadidik diarahkan untuk dapat menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia
yang cinta damali.
Mata pelgjaran | PS bertujuan agar pesertadidik memiliki kemampuan
sebagal berikut: (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasaingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen
dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global (BSNP,
2008: 45).
Penelitian yang dilakukan oleh Depdiknas (2007: 4- 7) menunjukan bahwa
masih banyak permasalahan pelaksanaan standar is mata pelgjaran IPS antara
lain, guru dalam menerapkan pembel ajaran lebih menekankan pada metode yang
mengaktifkan guru, kurang melibatkan peserta didik, pembelgjaran yang
dilakukan guru kurang variatif, lebih banyak menggunakan metode konvensional
(ceramah) dan kurang mengoptimalkan penggunaan model pembelgjaran.
Sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembel gjaran, bahkan

cenderung pasif. Siswa hanya diam sgja, mendengarkan, mencatat, dan mudah

bosan dalam pembelajaran.

Permasalahan pada mata pelgjaran IPS jugaterjadi padasiswakelasV SD
Negeri 10 Metro Timur. Informasi dan data yang diperoleh peneliti saat

mel akukan observasi dan wawancara terhadap guru kelasV SD Negeri 10
Metro Timur bahwa permasalahan yang terjadi antaralain yaitu,
pembelgjaran IPS yang dilakukan oleh guru masih bersifat verbal dan
monoton akibatnya siswa mudah bosan. Pelaksanaan pembelgjaran guru juga

belum menggunakan model pembelgaran yang dapat meningkatkan aktivitas



belgjar siswa, sehingga masih banyak siswayang terlihat pasif dan hanya
beberapa siswa sgja yang aktif, kemudian kurangnya dayaingat siswa dalam
mengingat isi pembelgjaran. Hal tersebut menyebabkan rendahnya hasil

belgjar Ilmu Pengetahuan Sosia (I1PS).

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan di SD Negeri 10 Metro Timur
diperoleh data tentang hasil belgjar IPS kelas V sebagal berikut.

Tabel 1. Nilai mid semester ganjil IPSkelasV Tahun Pelajaran

2017/2018.
Rata | 5 miah | Jumiah Siswa Persentase (%)
Kelas | KKM r"?‘fa. Siswa Belum Belum
nila (orang) Tuntas Tuntas
kelas g tuntas Tuntas
VA |67 54,02 | 22 7 15 32% 68 %
VB |67 57,86 | 21 9 12 41 % 59 %

(Sumber : Dokumentasi guru kelasV SD Negeri 10 Metro Timur).

Dilihat dari Tabel 1 di atas, siswa yang belum mencapai nilai KKM yaitu 67
pada mata pelgjaran IPS di kelas VA yaitu 15 siswa atau 68% dari 22 siswa
dengan nilai rata-rata 54,02, sedangkan di kelas VB yaitu 12 siswa atau 59%
dari 22 siswadengan nilai rata-rata 57,86. Hal ini menunjukan bahwa hasi|
belgar IPS masih rendah. Tabel tersebut menunjukan bahwa jumlah nilai
siswa yang belum tuntas Iebih banyak dibandingkan nilai siswa yang sudah

tuntas.

Hal tersebut disebabkan karena siswa kurang aktif dan belum mampu bepikir
kreatif dalam pembelgjaran. Kemampuan bepikir kreatif siswa dapat
ditingkatkan apabila guru menggunakan model cooperative learning. Salah

satu model cooperative leraning yang dapat meningkatkan aktifitas dan



berpikir kreatif adalah model cooperative learning tipe script. Menurut Huda
(2013: 213) Cooperative cript adalah “pembelajaran di mana siswa bekerja
secara berpasangan dan bergantian secara lisan dalam mengintisarikan
bagian-bagian materi yang dipelajari”. Model ini ditujukan untuk membantu
siswa berpikir secara sistematis dan berkonsentrasi pada materi pembelgaran
dan dilatih untuk saling bekerja sama satu sama lain dalam suasana yang

menyenangkan.

Kelebihan cooperative learning tipe script antaralain yaitu: (1) dapat
menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berpikir kritis, serta
mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal baru yang
diyakini benar, (2) mendorong siswa untuk berlatih memecahkan masalah
dengan mengungkapkan idenya secara verba dan membandingkan ide siswa
dengan ide temannya, dan (3) meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Model pembelgaran ini menuntut siswa untuk bekerja sama berpasangan
dengan temanya untuk mengintisarikan apa yang telah dipelajari dengan cara

yang menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian eksperimen ini,
peneliti mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Model Cooperative
Learning Tipe Script terhadap Hasil Belgiar IPS SiswaKelasV SD Negeri 10

Metro Timur Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi masalah penelitian adalah sebagai berikut.



1. Pembelgaran IPS yang dilakukan masih bersifat verbal dan monoton.

2. Guru belum maksimal dalam menggunakan model pembelgjaran yang
dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa.

3. Sebagian besar siswa masih terlihat pasif dan hanya beberapa siswa sgja
yang aktif dalam diskusi pembelajaran.

4. Kurangnyadayaingat siswadalam mengingat isi pembelgjaran.

5. Rendahnya hasil belgjar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswakelasV SD

Negeri 10 Metro Timur.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat permasalahan yang harus
dibatas yaitu.

1. Penggunaan Model Cooperative Learning tipe Sipt.

2. Hasil Belgjar IPS SiswaKelasV SD Negeri 10 Metro Timur.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah pada penelitian
ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model
Cooperative Learning tipe Sipt terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV SD

Negeri 10 Metro Timur?”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian yang telah digjukan, maka
tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui pengaruh yang signifikan
pada penggunaan model Cooperative Learning tipe Sipt terhadap hasil

belgjar IPS siswakelas VV SD Negeri 10 Metro Timur”.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian ini sebagai
berikut :
a SecaraTeoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan tentang Imu
Pengetahuan Sosia (1PS) dan model pembelgjaran untuk memperoleh
keberhasilan belgjar khusunya pembelgjaran 1PS dengan model
cooper ative learning tipe script.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis pada beberapa
pihak yaitu.
1. Siswa
Sebagai bekal pengetahuan siswa agar |ebih baik meningkatkan minat
dalam belgjar baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik.
2. Guru
Sebagai masukan dalam memilih model cooperative learning tipe
script yang efektif sehingga dapat mempengaruhi hasil belgar yang
maksimal.
3. Sekolah
Hasi| penelitian ini dapat menjadi kontribusi positif untuk

meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 10 Metro Timur.



4. Pendliti
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang peneliti peroleh serta untuk
menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang penelitian

pendidikan maupun penelitian karyailmiah.

G. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi :
1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.
2. Objek penelitian ini adalah pengaruh model cooperative learning tipe
script terhadap hasil belgjar siswakelasV SD Negeri 10 Metro Timur.
3. Subjek pendlitian ini adalah siswakelasVV SD Negeri 10 Metro Timur.
4. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 10 Metro Timur semester genap

tahun pelgjaran 2017/2018.



[I. LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Beajar dan Hasil Belajar
a. Belgar
Manusia dilahirkan dan hidup untuk memperoleh pemahaman dan
wawasan yang baru setiap saatnya. Cara untuk memperoleh hal
tersebut manusia harus terus belgjar sampai akhir hayatnya. Gagne
(dalam Susanto, 2013: 1) belgjar dapat didefinisikan sebagai suatu
proses dimana suatu organisme berubah peril akunya sebagai akibat
pegalaman. Menurut Slameto (2010: 2) belgjar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperol eh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belgjar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini saling terpadu dalam satu
kegiatan dimanaterjadi interaksi guru dengan siswa, sertasiswa
dengan siswva.Winkel (dalam Riyanto, 2010: 5) belgjar adalah suatu
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam

pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan nilai-sikap (dalam
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Riyanto, 2010: 5). Artinya perubahan itu bersifat secararelatif
konstan dan berbekas. Hernawan (2007: 2) belgjar adalah proses
perubahan perilaku, dimana perubahan perilaku tersebut dilakukan
secara sadar dan bersifat menetap, perubahan perilaku tersebut

meliputi perubahan dalam hal kognitif, afektif dan psikomotor.

Berdasarkan definisi belgjar menurut para ahli di atas, pendliti
menyimpulkan bahwa belgar adalah suatu proses perubahan baik itu
dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dilakukan
secara sadar dan bertahap untuk menambah wawasan serta
pengalaman seseorang. Bukti bahwa seseorang telah belgjar adalah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, contohnya

dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.

. Hasll Belajar

Keberhasilan dalam belgjar dapat dilihat dari pencapaian hasil belgjar
yang diperoleh. Hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belgarnya. Susanto (2013: 5) makna
dari hasil belgjar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi padadiri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor

sebagai hasil dari kegiatan belgar.

Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5) menyatakan bahwa hasil belgjar
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempel gjari
materi pelgaran sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh

dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelgjaran tertentu. Secara
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sederhana yang dimaksud dengan hasil belgjar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar.
Karena belgjar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang
yang berusaha untuk memproleh suatu bentuk perubahan perilaku

yang relatif menetap.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasi| belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima penga aman belgjarnya, sehingga mengakibatkan
perubahan tingkah laku dalam ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.

2. Modd Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembel g aran pada hakikatnya adalah proses komunikas secara
langsung antara guru dan siswa dimana proses tersebut bersifat timbal
balik, prosesitu jugaterjadi antara siswa dengan siswa. Hamalik
(dalam Hernawan, 2007 : 3) pembelgjaran adalah prosedur dan
metode yang ditempuh oleh pengagar untuk memberikan kemudahan
bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan belgjar secara aktif
dalam rangka mencapai tujuan pembelgaran. Hamalik (2012: 19-20)
menyatakan pembel g aran berasal dari kata belgar mendapat awalan
“pem” dan akhiran “an” menunjukkan bahwa ada unsur ari luar

(eksternal) yang bersifat “intervensi” agar terjadi proses belajar. Jadi
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pembel gjaran merupakan upaya yang dilakukan oleh faktor eksternal

agar terjadi proses belgjar padadiri individu yang belgjar.

Pembel gjaran adal ah suatu kegiatan yang dirancang dan diupayakan
oleh guru agar terjadi proses belgar pada diri siswa. Khulogo (2016:
52) mengemukakan pembelgjaran itu adalah segala upaya yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belgar padadiri peserta
didik. Secaraimplisit, didalam pembel gjaran, ada kegiatan memilih,
menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapal hasil

pembelgjaran yang diinginkan.

Menurut pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa pembel gjaran adal ah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh
guru dan siswa agar terjadi proses belgjar yang aktif dan bermakna

dalam mencapai tujuan belgjar yang diinginkan.

. Mode Pembelajaran
Terciptanya suasana pembel g aran yang aktif, kondusif, dan
menyenangkan merupakan usaha guru dalam merancang,
menerapkan, serta mengevaluasi model, metode, dan teknik
pembelgjaran yang digunakan. Model pembelgjaran yang
direncanakan haruslah sistematis dan sesuai dengan kemampuan
siswa
Joyce dan Welil (dalam Sagala, 2013: 176) menyatakan bahwa
model pembelgaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan

belgjar yang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-
kursus, desain unit-unit pelgjaran dan pembel gjaran, perlengkapan
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belgjar, buku-buku pelgjaran, buku-buku kerja, program
multimedia, dan bantuan belgjar melalui program komputer.

Model pembelgjaran yang digunakan guru mencakup seluruh
gambaran komponen-kompenen dalam proses belgjar. Suprijono
(2013: 46) menayatakan model pembel garan adal ah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di

kelas maupun tutorial.

Model pembelgjaran sangat penting digunakan dalam proses

pembel gjaran guna memberikan pengalaman dan pengetahuan yang
bermakna bagi siswa, sehingga memudahkan guru dalam mentransfer
ilmu dan mendorong siswa untuk mencapai tujuan pembelgjaran.
Model pembelgaran di sekolah dasar sangat beraneka ragam, artinya
guru bebas memilih model pembelgjaran yang sesuai dan tepat untuk
mencapai tujuan pendidikannya agar dapat meningkatkan aktivitas

dan hasil belgjar siswa.

Berlandaskan definisi model pembelgjaran di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa model pembel gjaran adalah suatu konsep atau
pola pembelgjaran yang disusun secara sistematis. Terdapat
komponen-komponen yang mendukung proses pembel gjaran seperti
desain materi-materi instruksional, tujuan pembel gjaran, dan proses
pembelgjaran di ruang kelas. Pendlitian ini menggunakan cooperative
learning. Hal tersebut dikarenakan dalam pembelgjaran IPS di SD
Negeri 10 Metro Timur khususnya kelas V masih banyak siswa yang

belum dapat mengingat materi-materi pembelajaran dengan baik
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sehingga hasil belgjar siswatidak mencapai KKM. Oleh karenaitu,
dengan menerapkan model cooperative learning diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan sosia serta hasil belgar siswa.

3. Mode Cooperative Learning
a. Pengertian Model Cooperative Learning
Cooperative learning atau pembel gjaran kooperatif merupakan model
pembel gjaran yang melibatkan siswa dalam kondis sosial sehingga
membel gjarkan siswa untuk terampil hidup bersama dengan siswalain
yang berbeda. Cooperative learning mengilustrasikan gambaran dari
kehidupan sehari-hari, yang artinya kita tidak dapat hidup sendiri, dan

membutuhkan orang lain.

Suprijono (2015: 73) pembelgaran kooperatif adalah konsep yang
lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang |ebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.
Secara umum pembel gjaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh
guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta
menyediakan bahan-bahan informas yang dirancang untuk membantu

siswa menyel esaikan masalah yang dimaksud.

Riyanto (2010: 267) menyatakan pembel gjaran kooperatif adalah
model pembelgjaran yang dirancang untuk membel gjarkan kecakapan
akademik (academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill)
termasuk interpersonal skill. Slavin (dalam Solihatin dan Raharjo

2007: 4) mengatakan bahwa cooper ative learning adalah suatu model



15

pembelgjaran dimana siswa dan bekerja dalam kel ompok-kel ompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanyaterdiri dari 4 sampai 6 orang,

dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.

Menurut beberapa pendapat dari paraahli di atas, model cooperative
learning adalah suatu model pembelgjaran dimana siswa saling
bekerja sama dengan kelompok untuk memecahkan suatu masalah dan

melatih kecakapan sosial yang diarahkan oleh guru.

. Tujuan Model Cooperative Learning
Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang akan dicapai,sama
halnya dengan cooperative learning. Pelaksanaan model cooperative
learning membutuhakan partisipasi dan kerjasama dalam kelompok
pembel gjaran. Cooperative learning dapat meningkatkan cara belgjar
siswamenuju belgjar lebih baik dan sikap tolong menolong dalam
beberapa perilaku sosial.
Igoni (2007: 6) tujuan utama dalam penerapan model
pembel gjaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belgar
secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling
menghargai pendapatdan memberikan kesempatan kepada orang
lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan
pendapat mereka secara berkelompok.
Menurut Trianto (2011:60) pembelgjaran kooperatif memberikan
peluang kepada siswa yangberbeda |atar belakang dan kondisi untuk
bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama,

dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar

untuk menghargal satusamal lain.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
tujuan cooperative learning adalah setiap siswa dapat mengerjakan
sesuatu bersama-sama dengan saling membantu satusama lain,
sehinggaterjadi kesamaan pemikiran dan pemahaman antara anggota
satu dengan anggota yang lain di dalam satu kelompok.Selain itu
cooper ative |earning menekankan untuk belgjar saling menghargai

pendapat antar anggota kelompok.

. Tipe-tipe Model Cooperative Learning

Pengembangan model cooperative learning saat ini semakin

bervariasi. Terdapat banyak tipe pada model cooperative learning

yang coba dijelaskan oleh para ahli.
Riyanto (2010: 268-280) jenis-jenis model pembelgjaran
kooperatif yaitu STAD (Student Achievement Divisions), TGT
(Team Game Tournament), Jigsaw, Kl (Kelompok Investigasi),
KBS (Kepala Bernomor Struktur), Think Pair Share, Mind
Mapping, Showball Throwing, Dua Tinggal-Dua Tamu, Time
Token, Debate, Picture and Picture, CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition), Student Fasilitator and
Expailing, Cooperative Script.

Beberapa vers jenis model pembelgjaran kooperatif menurut Huda

(2013: 197) antaralain: (1) Team Games Tournament (TGT), (2)

Teams Assited Individualization, (3) Sudent Teams Achievement

Divisions (STAD), (4) Number Head Together, (5) Jigsaw, (6) Think

Pair Share, (7) Two Stay Two Stray, (8) Role Playing, (9) Pair Check,

dan (10) Cooperative Script.

Berdasarkan beberapa jenis cooperative learning di atas, maka

peneliti mengambil cooperative learning tipe script, karena siswa-
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siswi di SD Negeri 10 Metro Timur sebenarnya memiliki daya
tanggkap yang baik hanya sgja, merekatidak pandai mengingat
materi. Hal itu berpengaruh terhadap hasil belgjar mereka terutama
pada mata pelgjaran IPS, yang mana mata pelgaran ini menuntut
siswa untuk lebih banyak mengingat. Model cooperative learning tipe
script ini akan membuat mereka lebih mudah dalam meghafal dan

mengingat intisari materi.

4. Modée Cooperative Learning tipe Script
a. Pengertian Model Cooperative Learning tipe Script
Salah satu model cooper ative learning yang dapat dikembangkan
dalam pembelgaran IPS adalah model cooperative learning tipe
script. Pembelgjaran dengan menggunakan model cooperative script,
memudahkan siswa untuk mengingat materi-materi yang
bersangkutan dalam penyel esaian masalah karena siswa diberi
kebebasan untuk menuangkan kreativitasnya pada saat merangkum
dan menyelesaikan masalah. Menurut Suprijono (2010: 126)
cooper ative script merupakan metode belgjar dimana siswa bekerja
berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-
bagian dari materi yang dipelgjari.
Kurniasih dan Sani (2015: 120) menyatakan model pembelgjaran
kooperatif script merupakan metode pembel g aran berpasang-
pasangan dan masing-masing individu dalam pasangan yang ada
mengikhtisarikan materi-materi yang telah dipelgari. Dengan

model ini, siswa bisa belgar secara berpasangan dan
menyimpulkan sendiri materi pelgjaran yang telah ditentukan.
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Sependapat dengan ahli di atas, Hanafiah dan Suhana (2010: 42) juga
menyatakan model cooper ative script adalah model pembelgjaran
dimana peserta didik bekerja berpasangan dan bergantian secaralisan
mengikhtisarikan bagian-bagian dari materi yang dipelgari. Menurut
Dansereau (dalam Meilani, 2016: 189) Cooperative Script adalah
suatu cara bekerjasama dalam membuat naskah tulisan tangan dengan
berpasangan dan bergantian secara lisan dalam mengintisarikan

materi-materi yang dipelgjari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran cooperative script adalah model pembelgjaran di
mana siswa secara berpasangan bergantian mengintisarikan materi
pelgaran yang telah dipelgjari dan menyampaikannya secara lisan.
Siswa harus bekerja sama dalam menunjukkan intisari materi yang

kurang lengkap.

. Karakteristik Model Cooperative Learning tipe Script

Seperti kita ketahui, cooperative learning tipe script adalah metode
belgjar dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secaralisan
menjelaskan bagian-bagian dari materi yang sudah dipelgjari. Menurut
Stahl dan Ismail (dalam Tukiran, 2013) karakteristik cooperative
learning tipe script adalah sebagai berikut :

Belgar dengan teman-teman.

Tatap muka dengan teman-teman.

Mendengarkan antara anggota.

Belgjar sendiri dalam kelompok teman-teman.

Belgjar dalam kelompok kecil.
Produktif berbicara atau mengungkapkan pendapat.

SEENCINE
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Siswa membuat keputusan.
Aktif Siswa

Karakteristik Model Pembelajaran cooperative learning tipe script

(Istarani, 2011) adalah:

1

2.

3.

Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyel esaikan
materi belgjar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.
Kelompok dibentuk dari beberapa siswa yang memiliki
kemampuan berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.

Penghargaan |ebih menekankan pada kelompok daripada
masing masing individu.

c. Langkah-langkah Model Cooperative Learning tipe Script

Tahap-tahap pelaksanaan model pembelgjaran cooper ative script

menurut Huda (2013: 213-214) adal ah sebagai berikut.

1

2.

6.
7. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi

8.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok
berpasangan.

Guru membagi wacana atau materi untuk dibaca dan dibuat
ringkasannya.

Guru dan siswa menetapkan sigpa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebaga pendengar.
Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin
dengan memasukkan ide-ide pokok ke dalam ringkasannya.
Selama proses pembacaan, siswalain harus menyimak dan
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan
membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan
menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan
materi lainnya.

Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya.

Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti di atas.

pelgjaran
Penutup.

Langkah-langkah pembel gjaran cooperative script selanjutnya

menurut Kurniasih & Sani (2015: 120) yaitu:

1

Guru membagi siswa untuk berpasangan.
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Guru membagikan wacana atau materi tiap siswa untuk dibaca
dan membuat ringkasan.

Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagal pembicara dan sigpa yang berperan sebagal pendengar.
Pembicara membacakan ringkasannya sel engkap mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.
Sementara pendengar menyimak atau mengoreksi atau
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan
membantu mengingat atau menghafal ide-ide pokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi
lainnya.

Bertukar peran, semula sebagal pembicara ditukar pendengar
dan sebaliknya serta lakukan seperti di atas.

Kesimpulan guru.

Menurut Hadi (dalam Khairunnisa, 2015: 62) bahwa langkah-langkah

dalam pembelgjaran Cooperative Script sebagai berikut.

3.

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan.
2.

Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan
membuat ringkasannya.

Guru dan siswa menetapkan sigpa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.
Pembi cara membacakan ringkasannya sel engkap mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya,
sementara pendengar menyimak mengoreksi menunjukkan ide-
ide pokok yang kurang lengkap dan membantu
mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.

Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.

Guru membantu siswa menyusun kesimpulan

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dalam pelaksanaan

pembel gjaran dengan model pembel gjaran cooperative script ini,

peneliti menggunakan langkah-langkah pembel gjaran cooperative

script menurut Huda. Kelebihan langkah-langkah pembelgjaran

cooperative script menurut Huda yaitu lebih terstruktur dan mudah
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dipahami serta diterapkan dalam proses pembelgjaran IPS kelasV SD

Negeri 10 Metro Timur.

. Kelebihan dan Kelemahan Model Cooperative Learning tipe
Script

Model pembelgaran cooperative script memiliki beberapa kelebihan
dan kelemahan. Berikut kelebihan dan kelemahan menurut Kurniasih
& Sani (2015: 120) adalah:

Kelebihan :

1. Dengan model pembelgjaran ini, dengan sendirinya siswa
dilatih untuk lebih teliti, tekun dan rgjin, karena mereka
sendirilah yang akan menyimpulkan materi yang diberikan.

2. Setiap siswa mendapat bagian dalam pelgjaran.

3. Méatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan.

Kelemahan:

1. Hanya bisa dipraktikkan pada mata pelgaran dan materi
tertentu sgja.

2. Hanyadilakukan dua orang, tidak melibatkan seluruh kelas
sehinggainteraks hanya sebatas pada dua orang tersebuit.

Menurut Huda (2013: 214-215) kelebihan dan kelemahan model ini
adalah :

K el ebihan:

1. Dapat menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berpikir
kritis, serta mengembangkan jiwa keberanian dalam
menyampaikan hal-hal baru yang diyakini benar.

2. Mengagjarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih
percayalagi kepada kemampuan sendiri untuk berpikir,
mencari informasi dari sumber lain dan belgjar dari siswalain.

3. Mendorong siswa untuk berlatih memecahkan masalah dengan
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan ide
siswa dengan ide temannya.

4. Membantu siswa belgjar menghormati siswa yang pintar dan
siswa yang kurang pintar serta menerima perbedaan yang ada.

5. Memotivas siswayang kurang panda agar mampu

mengungkapkan pemikirannya.

Memudahkan siswa berdiskusi dan melakukan interaks sosial.

Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

No
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K elemahan:

1. Ketakutan beberapa siswa untuk mengeluarkan ide karena
akan dinilai oleh teman dalam kel ompoknya.

2. Ketidakmampuan semua siswa untuk menerapkan model ini,
sehingga banyak waktu yang akan tersita untuk menjelaskan
mengenal model pembelgaranini.

3. Keharusan guru untuk melaporkan setiap penampilan siswa
dan tiap tugas siswa untuk menghitung hasil prestasi kelompok
dan ini bukan tugas yang sebentar.

4. Kesulitan membentuk kelompok yang solid dan dapat bekerja
sama dengan baik.

5. Kesulitan menilai siswa sebagai individu karenaindividu
berada dalam kelompok.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
banyak kelebihan dan kekurangan model cooperative learning tipe
script. Kelebihannya dapat digunakan untuk memaksimalkan
pembelgjaran dan kekurangannya tentu dapat diminimalisir agar

tujuan pembelgjaran dapat tercapai sesuai harapan.

5. llmu Pengetahuan Sosial (1PS)
a. Pengertian IPS
|PS merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mengkaji segala
aspek sosia yang ada dalam masyarakat. |PS merupakan mata
pelgjaran sosial yang sangat penting untuk diajarkan, dengan
pembelgjaran |PS maka siswa akan memiliki bekal untuk menghadapi
kehidupan sosial dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Susanto (2013: 139) yang menyatakan bahwa:
|PS merupakan perpaduan antarailmu sosial dan kehidupan
manusia yang didalam nya mencakup antropologi, ekonomi,
geografi, sgjarah, hukum, filsafat, ilmu politik, sosiologi, agama,
dan psikologi. Dimana tujuan utamanya adalah membantu
mengembangkan kemampuan dan wawasan siswa yang

menyeluruh (komprehensif) tentang berbagai aspek ilmu-ilmu
sosial dan kemanusiaan (humaniora).
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Ruang lingkup IPS tidak terlepas dari kehidupan manusia dan
lingkungan sosialnya, menurut Supriatna (2007: 4) mengemukakan IPS
merujuk padakajian yang memusatkan perhatiannya pada aktivitas
kehidupan manusia. Selain itu dikgji pula bagaimana manusia dan
bagaimana cara manusia memperoleh dan mempertahankan
kekuasaanya. Menurut Trianto (2011: 171) definisi IPS yaitu integrasi
dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sgjarah,

geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
ilmu pengetahuan sosial adalah integrasi dari ilmu sosial dan
kehidupan manusia yang didalamnya mencakup antropologi, ekonomi,
geografi, sgjarah, hukum, filsafat, ilmu politik, dan agama yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan wawasan siswa

mengenai aspek-aspek ilmu sosia dan kemanusiaan.

. Tujuan IPS

Pendidikan IPS sebagai mata pelgjaran yang diberikan disekolah bukan
hanya memberikan bekal pengetahuan saja melainkan memberikan
bekal nilai dan sikap serta keterampilan dalam kehidupan siswadi
masyarakat, bangsa, dan negara dalam berbagal karakteristik.
Pendidikan IPS mengembangkan tiga ranah atau aspek pembelgjaran,
yaitu aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor

(keterampilan).
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Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi menyatakan
bahwa Mata pelgjaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut.

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, 2) Memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasaingin tahu, inkuiri, memecahkan

masal ah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 3) Memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan,
4) Memiliki kemampuan berkomunikas, bekerjasama dan
berkompetis dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.

Sapriya (2007: 133) “menyatakan bahwa tujuan IPS yaitu (a)
mengajarkan konsep-konsep dasar sejarah, sosiologi, antropologi,
ekonomi, dan kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis, dan
psikologis, (b) mengembangkan kemampuan berpikir kritis, krestif,
inkuiri, problem solving, dan keterampilan sosia, (¢) membangun
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan, dan (d) meningkatkan kerja sama dan kompetens
dalam masyarakat yang heterogen baik secara nasional maupun
global”.
Solihatin dan Raharjo (2007: 15) tujuan dari pendidikan IPS adalah
untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa
untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan
dan lingkungannya, serta berbagal bekal bagi siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan IPS memberikan
kebebasan kepada siswa untuk dapat mengembangkan bakat dan minat

nyadi dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
pendidikan IPS adalah mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar

kepada siswa untuk dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya
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sehingga mampu memecahkan masalah-masalah sosial yang ada

dilingkungan dan masyarakat sekitar.

6. Pendidikan IPS SD
a. Pengertian Pendidikan IPSdi SD
IPS merupakan nama mata pelgjaran di tingkat sekolah atau nama
program studi diperguruan tinggi. Pengertian IPS ditingkat sekolah itu
sendiri mempunyai perbedaan makna khususnya IPS untuk Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah
Menengah Atas (SMA). Susanto (2013: 138) menyatakan bahwa
hakikat IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan
keterampilan sebagal media pelatihan bagi siswa sebagal warga
negara sedini mungkin.
Sapriya (2007: 1) menyatakan khusus bagi calon guru dan guru
kelas mata pelgjaran IPS di SD diharapkan agar sedapat mungkin
memperbanyak pengkajian dan pendalaman konsep dasar ilmu-
ilmu sosial untuk mengembangkan materi pembelgaran IPS
sehingga proses belgjar mengajar akan lebih menarik siswa dan
siswa belgjar akan lebih antusias.
Berdasarkan pernyataan di atas, pendidikan IPS di SD adalah suatu
bentuk pembelgjaran yang memberikan pengetahuan dasar dan
keterampilan sebaga media pelatihan bagi siswa dan sebagal warga
negara sedini mungkin, serta guru diharapkan memperbanyak
pengkajian dan pendalaman konsep dasar ilmu-ilmu sosia untuk
mengembangkan materi pelgaran IPS sehingga proses belgjar

mengajar akan lebih menarik dan antusiasme siswa akan bertambah.

Proses pembelgjaran IPS untuk SD kelasrendah (I, 11, I11) dan kelas
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tinggi (1V, V, VI) berbeda. Proses pembelgjaran I1PS di kelas rendah
menggunakan pembel gjaran terpadu sedangkan kelas tinggi

menggunakan mata pelajaran.

b. RuangLingkup IPSdi SD
Secara mendasar pembel gjaran |PS berkaitan dengan kehidupan
manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya.
Ruang lingkup IPS SD dibatasi pada gejala dan masalah sosial yang
dapat dijangkau dalam kehidupan sehari-hari. Ruang lingkup mata
pelgaran IPS menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006 meliputi
aspek-aspek sebagai berikut.
1. Manusia, Tempat, dan Lingkungan.
2. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan.
3. Sistem Sosia dan Budaya.

4. Perilaku Ekonomi dan K esgjahteraan.

c. Pembelgjaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD
Secara umum pembelgjaran IPS di SD bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa baik secaraintelektual maupun
kepribadian. Susanto (2013: 138) hakikat IPS di sekolah dasar
memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebaga media
pelatihan bagi siswa sebagal warga negara sedini mungkin. Karena
pada dasarnya pendidikan IPS tidak hanya memberikan ilmu
pengetahuan semata, melainkan berorientasi pada pengembangan

keterampilan berpikir kritis, sikap, dan kecakapankecakapan dasar
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siswa yang berpijak pada kenyataan kehidupan sosial masyarakat

sehari-hari.

Banks (dalam Susanto, 2013: 141), Pendidikan IPS atau yang di sebut
social studies, merupakan bagian dari kurikulum di sekolah yang
bertujuan untuk membantu mendewasakan siswa supaya dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai
dalam rangka berpartisipasi di dalam masyarakat, negara, dan bahkan
dunia. Banks menekankan begitu pentingnya pendidikan IPS
diterapkan di sekolah-sekolah, mulai dari tingkat dasar sampai ke

perguruan tinggi, terutama di sekolah dasar dan menengah.

Pengertian pembelgjaran IPS SD di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran IPS SD bertujuan untuk memberikan pengetahuan
dasar,menjadikan siswa sebagal warga negara yang baik serta suatu
upaya menerapkan teori, konsep, dan prinsip ilmu sosia untuk
menelaah pengalaman, peristiwa, gejala, dan masalah sosial yang

secara nyataterjadi di masyarakat.

. Tujuan Pembelgjaran IPS di SD

Tujuan Ilmu pengetahuan Sosial (pendidikan IPS) sebagai bidang
studi yang diberikan pada jenjang pendidikan di lingkungan
persekolahan, bukan hanya memberikan beka pengetahuan sgja,
tetapi juga membrikan bekal nilai dan sikap dan serta keterampilan
dalam kehidupan peserta didik di masyarakat, bangsa, dan negara

dalam berbagai karakteristik. Lebih jauh lagi dalam pendidikan IPS
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dikembangkan tiga aspek atau tiga ranah pembelgjaran,yaitu aspek
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan sikap
(afektif). Ketiga aspek ini merupakan acuan yang berorientasi untuk

mengembangkan pemilihan materi, strategi, dan model pembelgjaran.

Tujuan utama pembelgjaran IPS ialah untuk mengembangkan potens
peserta didik agar peka terhadap masalah sosia yang terjadi di
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi,dan terampil mengatas setiap masalah yang
terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang

menimpa masyarakat.

Secara perinci Mutakin (dalam Susanto, 2013: 145) merumuskan
tujuan pembelgjaran IPS di sekolah, sebagai berikut:

1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai
sgjarah dan kebudayaan masyarakat.

2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu
menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial
yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah sosial.

3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta
membuat keputusan untuk menyel esaikan isu dan masalah
yang berkembang di masyarakat.

4. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah
sosial, serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya
mampu mengambil tindakan yang tepat.

5. Mampu mengembangkan bebagai potensi sehingga mampu
membangun diri sendiri agar survive yang kemudian
bertanggung jawab membangun masyarakat.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa pembelgjaran IPS bertujuan untuk mendidik dan membekali



29

siswa agar dapat mengembangkan kemampuan dari segi pengetahuan,
sikapmaupun keterampilan sebagai bekal dalam menjalani kehidupan
sehari-hari dan bermasyarakat. Selain itu, siswa juga diharapkan
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasaingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial, serta memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap

masyarakat atau lingkungannya.

7. Pendlitian yang Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian

eksperimen ini antaralain:

1. Hasil pendlitian Istorina (2014: 9) dengan judul: Pengaruh Model
Pembelgaran Kooperatif Tipe Script Berbantuan Media Tape
Recorder Terhadap Keterampilan Menulis SiswaKelasV SD
Saraswati 2 Denpasar. Hasil analisis uji-t diperoleh ty; = 4,976
sedangkan ti= 2,000 dan M1 = 76,3 Sedangkan M2= 72,02.
Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan yaitu, persamaannya
terletak pada penggunaan model cooperative script, kelasV, sama-
sama penelitian eksperimen. Sedangkam perbedaanya yaitu terletak
pada media yang digunakan, mata pelgjaran dan tempat penelitian.

2. Hasil peneitian Darmani (2014) dengan judul : Pengaruh Model
Cooperative Script terhadap Hasil Belgjar I1lmu Pengetahuan Sosial
KelasV SD Negeri 15 Pontianak Selatan. Berdasarkan uji hipotesis
(uji-t) menggunakan t-tes polled varian diperoleh thitung data post-

test sebesar 1,710 dan ttabel (o = 5%dan dk = 54) sebesar 1.703
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sehingga thitung > ttabel (1,710 > 1.703) bearti Ha diterima.
Persamaan penelitian Darmani di atas dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan model

cooper ative learning tipe script, samasamakelas V SD dan
merupakan penenelitian eksperimen. Sedangkan perbedaannya

terletak pada tempat penelitian.

B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur
pikir penelitian. Uma (dalam Sugiyono, 2010: 91) mengemukakan bahwa,
kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masal ah yang penting.

Berdasarkan kegiatan survei yang dilakukan di SD Negeri 10 Metro Timur
peneliti menemukan masalah penting terkait dalam proses pembel gjaran.
Hasil survel tersebut adalah masih terdapat banyak siswayang belum tuntas
dalam pembelgaran IPS kelasV SD Negeri 10 Metro Timur yang diperoleh
dari data mid semester ganjil. Hasil surveii ini digunakan sebagai acuan
dalam menentukan kelas eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan) dan
kelas kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan) serta menentukan

model pembelgaran yang akan digunakan dalam kelas eksperimen.

Penelitian eksperimen ini, dilaksanakan dengan memberikan perlakuan pada
kel as eksperimen dan tidak memberikan perlakuan pada kelas kontrol.

Pembel gjaran pada kel as eksperimen diberikan perlakuan penerapan model
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cooper ative learning tipe script, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan penerapan model cooperative learning tipe script. Hasil belgjar
yang diperoleh setelah diberi perlakuan kemudian diuji hipotesis untuk

melihat signifikansi perbedaannya antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Seperti yang telah diungkapkan dalam tinjauan pustaka bahwa variabel bebas
berkaitan dengan variabel terikat. Sebab model cooperative learning tipe
script merupakan model pembelgjaran yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembel garan. Siswa belgar bersama dalam kelompok dan
berdiskusi bersama untuk mempelgari materi pembelgaran. Dengan
demikian, siswalebih mudah mengingat dan memahami apa yang mereka
pelgjari serta diharapkan dapat berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.
Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram

kerangka pikir sebagai berikut.

X|—|Y

Gambar 1. Kerangka Konsep Variabel

Keterangan:

X = Model Cooperative Learning tipe Script
Y = Hasl| Belgar

— = Pengaruh

(Adaptasi Sugiyono, 2010: 105)

Berdasarkan Gambar 1 di atas, mengenai kerangka pikir dapat dideskripsikan
bahwa model cooperative learning tipe script (X) yang dilakukan saat proses
pembel gjaran berlangsung dapat membuat siswa lebih mudah menguasai dan

mengingat materi pelgjaran karena siswa aktif dan terlibat langsung dalam
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kegiatan belgjar (—» ). Pembelgjaran yang seperti itu memberikan pengaruh

yang signifikan dalam peningkatan hasil belgjar siswa (Y).

. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pernyataan (Sugiyono, 2010: 96). Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model
cooperative learning tipe script terhadap hasil belgar IPS siswa kelas

V SD Negeri 10 Metro Timur.



1. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Metode dan desain penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian ini. Sugiyono (2010: 3) menyatakan metode penelitian diartikan
sebagal carailmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu dan metode penelitian pendidikan diartikan sebaga sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan

mengantisipas masalah dalam bidang pendidikan.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam pendlitian ini
adalah metode eksperimen, dimana metode eksperimen menurut Sugiyono
(2010: 107) metode eksperimen merupakan metode yang menjadi bagian
dari metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan
adanya kelompok kontrolnya. M etode penelitian yang digunakan peneliti
adalah metode quasi eksperimental design, dengan desain yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group Design yang merupakan bentuk
metode penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Penelitian ini
melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas

eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan perlakuan pembelgaran yang



samadari segi tujuan, isi, bahan pembel garan dan waktu belgjar.
Perbedaan terletak pada dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkannya model
cooperative leraning tipe script. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu sampling jenuh. Objek penelitian ini adalah pengaruh

model cooperative learning tipe script (X) terhadap (Y) hasil belgjar.

Sugiyono (2010: 116) bahwa non-equivalent control group design

digambarkan sebagai berikut:

o1 X 02
03 04
Gambar 2. Desain Eksperimen.
Keterangan:
O . Pre-test sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen
X : Perlakuan model cooperative learning tipe script

O, . Post-test setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen

O3 : Pre-test pada kelompok kontrol

Oy : Post test pada kelompok kontrol

Berdasarkan gambar 2 di atas, mengilustrasikan bahwa desain ini
menggunakan dua kelompok, yaitu kel as eksperimen dan kelas kontrol.
Pelaksanaan pretest yang dilakukan sebelum melakukan perlakuan, baik
untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (O1, O3) dapat
digunakan sebagai dasar dalam menentukan perubahan. Pemberian posttest
pada akhir perlakuan akan menunjukan seberapa jauh akibat dari
perlakuan. Hal ini dilakukan dengan cara melihat perbedaan nilai (O;- Oy)

sedangkan pada kelompok kontrol tidak diperlakukan apapun.
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B. Prosedur Penedlitian

Sintak atau prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Memilih subjek penelitian yaitu siswakelas VA dan VB SD Negeri 10
Metro Timur.

Melakukan observasi dan wawancaradi SD Negeri 10 Metro Timur.
Menggolongkan subjek penelitian menjadi 2 kelompok pada kelas VA
dan VB SD Negeri 10 Metro Timur yaitu kelas VB sebagai kelas
eksperimen dan kelas VA sebagal kelas kontrol. Pada kelas kontrol
akan diberikan perlakuan seperti biasa sedangkan kelas eksperimen
akan diberikan perlakuan berupa model cooperative learning tipe
script.

Menyusun kisi-kisi yang dikembangkan dalam pembuatan instrumen
pretest dan posttest.

Menguiji cobainstrumen pretest dan posttest pada subjek uji coba sodl
yaitu kelasV SD Negeri 1 Metro Timur.

Menganalisis data hasil uji coba untuk menguji apakah instrumen
valid dan reliabel.

Memberikan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa
kelasV SD Negeri 10 Metro Timur.

Menganalisis hasil pretest yang dilakukan oleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk mengetahui bahwa kedua kelas tidak ada perbedaan
yang signifikan.

M el aksanakan pembel gjaran dengan memberi perlakuan berupa model

cooperative learning tipe script dalam pembel g aran pada kelas



10.

11.

12.

13.
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eksperimen, sedangkan kelas kontrol tidak memberi perlakuan dan
menggunakan pembelgjaran yang biasa dilakukan gurunya.

M el aksanakan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa
kelasV SD Negeri 1 Metro Timur

Menganalisis data hasil test dengan menghitung perbedaan antara
hasil pretest dan posttest untuk masing-masing kelompok.

M embandingkan perbedaan tersebut untuk menentukan apakah
penggunaan model cooper ative learning tipe script berpengaruh
secara signifikan pada kel as eksperimen. Menghitung dan
menganalisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS dan Ms.
Excel.

Interpretas hasil penghitungan data.

C. Setting Penélitian

1

2.

Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 10 Metro Timur, Jl. Stadion
Tejosari No 24, Kec. Metro Timur, Kota Metro.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pembel ajaran semester genap tahun
pelgjaran 2017/2018. Penelitian ini dilaksanaan selama 7 bulan .
Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian yang dilaksanakan adalah siswa kelasV SD
Negeri 10 Metro Timur tahun pelgjaran 2017/2018 dengan jumlah 44

orang siswa.



D. Populas dan Sampel

1. Populas
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Salah satu komponen penting dalam penelitian adalah adanya objek

yang akan diteliti, obejke tersebut biasa disebut dengan populasi.

Sugiyono (2010: 117) mengungkapkan populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswakelasV SD Negeri 10 Metro Timur

tahun pelgjaran 2017/2018 dengan jumlah 44 siswa. Data popul asi

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Jumlah SiswvaKelasV SD Negeri 10 Metro timur Tahun
Pelajaran 2017/2018.

No.| Kelas Jumlah Siswa Laki-laki | Perempuan
1. VA 22 13 9
2. VB 21 10 11

> 43 24 20

(Sumber: Wali Kelas SD Negeri 10 Metro Timur tahun pelgaran

2017/2018)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwakelas VA berjumlah

22 siswayang terdiri dari 13 siswalaki-laki dan 9 siswa perempuan

sedangkan kelas VB berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 10 orang

siswalaki-laki dan 11 orang siswa perempuan.

2. Sampe

Sugiyono (2014: 81) sampel adalah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dapat disimpulkan bahwa
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sampel adalah contoh yang diambil dari sebagian populasi penelitian
yang dapat mewakili populasi. Sampel haruslah benar-benar mewakili

populasi, dan juga harus bersifat representatif artinya dapat terpercaya.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non
probability sampling dan purposive sampling. Sugiyono (2014 :85)
menyatakan bahwa non probability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.
Sugiyono (2014: 85) menyatakan bahwa sampel jenuh ialah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagal

sampel.

Purposive sampling digunakan untuk menentukan kel ompok
eksperimen dan kontrol yang dilihat berdasarkan persentase ketuntasan
hasil belgar IPS siswa. Kelompok eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kelas VB dan kelas VA sebaga kelompok
kontrol. Alasan mengapa kelas VB dijadikan sebagai kelompok
eksperimen karena persentase ketuntasan kelas VB lebih rendah dari

kelas VA.

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VA sebanyak
22 orang siswa dengan menerapkan model cooperative learning tipe

script, sedangkan kelas VB sebanyak 21 orang siswa sebagai kelas
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kontrol dengan model konvensional. Sehingga jumlah sampel pada
penelitian adalah 43 orang siswa yang terdiri dari kelas VA dan VB.

E. Variabe Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah seluruh objek yang akan diteliti. Sugiyono
(2010: 60) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah atribut
seseorang, atau objek, yang mempunyai variasi antara satu orang
dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek lain. Variabel
penelitian yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen

(terikat).

a. Variabe Independen
Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan
model cooperative learning tipe script (X). Variabel independen

ini akan mempengaruhi hasil belgjar siswa.

b. Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat sering disebut juga sebab
akibat dari variabel independen. Variabel dependen pada penelitian
ini adalah hasil belgjar siswa (Y). Hasil belgar siswa dipengaruhi

oleh penggunaan model cooperative learning tipe script.

Berdasarkan uraian di atas, hubungan variabel independen dan

variabel dependen merupakan hubungan kausal. Hubungan yang
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sifatnya sebab-akibat, artinya keadaan satu variabel dipengaruhi

oleh duavariabel lain.

2. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian perlu didefinisi, agar tidak terjadi penafsiran

ganda dalam memahami variabel tersebut. Uraian mengena variabel

penelitian dijabarkan dalam definisi operasional. Berikut ini akan

dijelaskan definisi operasioanl variabel pendlitian.

a. Mode Cooperative Learning tipe Script

Model cooperative learning tipe script merupakan pembelgjaran di

mana siswa bekerja berpasangan sebagai pembicara dan pendengar

dan bergantian mengintisarikan secara lisan bagian-bagian materi

yang telah dipelgjari. Penerapan Model cooperative learning tipe

script merupakan pendekatan yang menekankan pada aktivitas dan

interaks diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling

membantu dalam menguasal materi. Adapun langkah-langkah

aktifitas yang diacu dalam pembel gjaran menurut Huda (2013:

213-214) adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kel ompok
berpasangan.

Guru membagi wacana atau materi untuk dibaca dan dibuat
ringkasannya.

Guru dan siswa menetapkan sigpa yang pertama berperan
sebagal pembicara dan siapa yang berperan sebagai
pendengar.

Pembi cara membacakan ringkasannya sel engkap mungkin
dengan memasukkan ide-ide pokok ke dalam ringkasannya.
Selama proses pembacaan, siswa lain harus menyimak dan
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan
membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan
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menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan
materi lainnya.
5. Siswa bertukar peran, yang semula sebaga pembicara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya.
Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti di atas.
Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi
pelgjaran
8. Penutup.

No

b. Hasil Belgjar
Hasil belgjar adalah tingkat keberhasilan siswa yang berupa
kemampuan yang diperoleh melalui proses belgar yang telah
dilalui, bukti ketercapaian kemampuan tersebut dapat dilihat dari
bentuk skor atau nilai yang berupa angka. Ukuran tersebut
diperoleh setelah siswa menjawab instrumen tes pengetahuan yang
disusun dalam bentuk pilihan jamak dengan 4 pilihan jawaban.
Hasil belgjar yang diamati pada penelitian ini difokuskan pada
ranah kognitif. Indikator yang dibuat merupakan indikator produk
yang diturunkan dari ranah pengetahuan C1, C2, dan C3 pada
Taxonomi Bloom. Indikator yang dibuat juga disesuaikan dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pembelgjaran yang

dijadikan sebagai objek pendlitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikiut:
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1. Observas dan wawancara
Teknik observasi dan wawancara dilakukan pada saat melaksanakan
penelitian pendahuluan. Selain itu teknik ini dilakukan untuk

memperoleh data tentang kegiatan guru dalam pembel gjaran.

2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai siswa
dari dokumen nilai ulangan mid semester. Selain itu, teknik ini juga
akan digunakan untuk memperoleh data berupa gambar pada saat
penelitian.

3. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai-nilai
hasil belgar siswa pada ranah kognitif, untuk mengetahui sgauh mana
tingkat pengetahuan siswa dalam pembelgjaran IPS. Tes akan
dilaksanakan pada awal pembelgaran sebelum siswa mendapatkan
materi (pretest) dan di akhir pembelgjaran setelah siswa mendapatkan

materi (posttest).

G. Instrumen Penelitian
Peneliti ini menggunakan instrumen penelitian berupainstrumen tes
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa dan
bagaimana hasil belgjar siswa setelah mengikuti proses pembelgjaran

dengan menggunakan model cooper ative learning tipe script.
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Instrumen Tes
Instrumen yang digunakan peneliti berupainstrumen tes. Tes sering
digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, baik kemampuan
dalam bidang kognitif, af ektif maupun psikomotor dan data yang
diperoleh berupa angka sehingga tes menggunakan pendekatan
kuantitatif.
Sanjaya (2014: 251) menyatakan bahwa instrumen test adalah alat
untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian
dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan
subjek penelitian dalam menguas materi pelgjaran tertentu,
digunakan tes tertulis tentang materi pelgaran tersebut; untuk
mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan alat
tertentu, maka digunakan tes keterampilan menggunakan alat
tersebut, dan lain sebagainya.
Tes yang akan digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif berupa
hasil belgar kognitif siswa. Bentuk tes yang digunakan yaitu tes
objektif berbentuk pilihan jamak yang berjumlah 40 item dengan 4
pilihan jawaban berupa A, B, C, dan D dan apabila benar semua maka
total skor keseluruhan adalah 100.

Tabel 3. Kisi-kisi soal pretest dan posttest

No Kompetensi Materi Indikator Ranah Nomor | Jumlah
Dasar Kognitif Butir Butir
Soal Soal
1 2.3 Peristiwa [1. Menye C1 1,2,3,4, 7
Menghargai | Sekitar butkan 5622
jasadan Proklamasi peristiwa ”
peranan Cara penting
tokoh dalam | Menghar yang
memprokla | gai jasa terjadi
masikan dan disekitar
kemerde peranan prokla
kaan tokoh masi
dalam kemerde
memprokla kaan
masikan Indo
kemerde nesia
kaan




2 2. Menen 7,8,15, 11
tukan
peran c3 25,20,2
BPUPKI 8,29,32
dan
PPKI1 di 34,35,
sekitar 39
kemerde
kaan
Indo
3. Nesa
3 4. Menyeb (04} 11,121 8
utkan
tokoh- 3,16,17
tokoh ,23,27,
penting 3131
yang
berjasa
dalam
peris
tiwa
prokla
masi
kemerde
kaan
Indo
nesia

4 5. Menge Cc2 9,10,24 14
mukakan 14,18,
cara

meng 19,21,2
harga 6,30,33
jasa para
tokoh ,36,37,
perjua 38,40
ngan

kemer
dekaan
Indo
nesia

Jumlah 40

2. Uji Cobalnstrumen Tes
Setelah instrumen tes tersusun kemudian diuji cobakan kepada kelas
yang bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji coba ini dilakukan
untuk mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas tes.

Tes uji ini dilakukan pada kelas V SD Negeri 1 Metro Timur. Pendliti
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memilih SDN 1 Metro Timur karena SD tersebut memiliki
karakteristik yang hampir sama dengan SDN 10 Metro Timur yaitu
akreditasi sekolah, jumlah siswa kelas V, KKM, serta secara geografis

masih berada di kecamatan yang sama yaitu kecamatan Metro Timur.

. Uji Persyaratan Instrumen

Setel ah diadakan uji cobainstrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji

cobainstrumen. Uji coba tersebut meliputi validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas
Sebuah tes dapat dikatakan valid apabilates tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validitasisi, karenainstrumen yang
dikembangkan memuat materi yang hendak diukur. Arikunto
(2013: 82) menjelaskan validitasisi digunakan apabila mengukur
tujuan khusus tertentu yang sejgjar dengan materi atau isi pelgaran

yang diberikan.

Agar instrumen memiliki validitasisi makakita perlu menyusun
Kisi-kisi instrumen terlebih dahulu baru kemudian dikembangkan.
Kisi-kisi tersebut dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan
instrumen tes. Untuk mengukur tingkat validitas soal, digunakan
rumus korelasi point biserial dengan bantuan program microsoft
excel 2007, rumus yang digunakan sebagai berikut. Kasmadi &

Sunariah (2014: 157) menjelaskan bahwa untuk mengukur
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validitas soal tes pilihan ganda, digunakan rumus korelasi

PointBiserial sebagai berikut.

Sgjalan dengan pendapat di atas, Kasmadi & Sunariah (2014: 157)
menjelaskan bahwa untuk mengukur validitas soal tes pilihan

gande, digunakan rumus korelasi PointBiserial sebaga berikut.

Fobi = Ppk (B
POl St q
Keterangan:
rwis = Koefisien korelasi point biserial (rpbi)
Mp = rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item
yang dicari validitasnya
My = rata-rata skor total (r-tot)
S = Simpangan baku
p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q = proporsi siswa yang menjawab salah (1-P)

Tabd 3. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai (r)

Besar koefisien korelas I nter pretasi
0,80-1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber dari Sugiyono, 2010: 257)

Kriteria pengujian apabila rmiwng > rane dengan o= 0,05, maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtae,

maka aat ukur tersebut tidak valid.

. Uji Reliabilitas
Hasi| penelitian yang reliabel, bilaterdapat kesamaan data dalam
waktu yang berbeda. Y usuf (2014: 242) yang dimaksud dengan

reliabilitas merupakan konsistens atau kestabilan skor suatu
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instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan
dalam waktu yang berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel apabila
instrumen itu dicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-
ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama. Untuk
menghitung reliabilitas soal tes maka digunakan rumus KR. 20

(Kuder Richardson) sebagai berikut.

r“z(n:) (52 —SZqu)

Keterangan:

rip  =reliabilitastes

p = propors subjek yang menjawab item dengan benar
q = propors subjek yang menjawab item dengan salah
2pg =jumlah hasil perkalian antarap dan g

n = banyaknya/jumlah item

S = standar deviasi dari tes

(Kasmadi, 2014: 166)

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan
program microsoft office excel 2007. Kemudian dari hasil
perhitungan tersebut akan diperolah kriteria penafsiran untuk

indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat dari tabel

berikut.
Tabel 5. Koefisien Reliabilitas

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas

1 0,80- 1,00 Sangat kuat

2 0,60 - 0,79 Kuat

3 0,40-0,59 Sedang

4 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2012: 231)
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Pengujian tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan

menggunakan program Microsoft office excel 2007. Rumus yang

digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang

dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu:

p_ B
=75
Keterangan:
P : tingkat kesukaran
B : jJumlah siswa yang menjawab pertanyaan benar
JS : jJumlah seluruh siswa peserta tes

Tabd 6. Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2008: 210).

d. Uji Daya Pembeda Soal

Arikunto (2010: 211) daya pembeda adalah kemampuan soal untuk

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan

siswa yang berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan untuk

menghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata

kelompok atas yang menjawab benar dan rata-rata kelompok

bawah yang menjawab benar. Rumus yang digunakan untuk

menghitung daya pembeda yaitu:

_Ba
Ja

Bpg

o e

Ta

PA_PB
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Keterangan:
J = Jumlah pesertates
N = Banyaknya peserta kel ompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta kel ompok atas yang menjawab
soa dengan benar
By = Banyaknya peserta kel ompok bawah yang
menjawab soal dengan benar
P = Indeks kesukaran
Py= j;*l = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
A
benar
Pp = %i = Propors peserta kelompok bawah yang menjawab
B
benar

Tabd 7. Kriteria Daya Pembeda Soal

No. Indeks Daya Pembeda Klasifikas
1. 0,00-0,19 Jelek
2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40 - 0,69 Baik
4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2008: 218)

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Setel ah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan,
menurut Meltzer (dalam Khasanah, 2014: 39) dapat digunakan rumus

sebagai berikut.

_ skor posttest—skor pretest

skor maksimum-skor pretest

Dengan kategori sebagai berikut.

Tinggi :0,7< N-Gain<1

Sedang : 0,3< N-Gain< 0,7

Rendah : N-Gain< 0,3

(Sumber: Meltzer dalam Khasanah, 2014: 39)
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1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kenormalan variabel dalam penelitian. Kasmadi dan Sunariah
(2014: 116) berpendapat bahwa uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari dua variabel penelitian yang diperoleh
berasal dari data yang berdistribusi secara normal atau tidak. Ada
beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data,
antaralain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji
Liliefors, dengan teknik Kolmogorov-Smirnov, dan dengan SPSS.
1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol

dan hipotesis alternatif, yaitu:

Ho : Databerdistribusi normal

H. : Datatidak berdistribusi normal
2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

. i Gom 1)

1=1

Keterangan:

x> : Chi Kuadrat/ normalitas sampel

fo : Frekuens yang diobservas

fe : Frekuens yang diharapkan

k :Banyaknyakelasinterva

(Sumber: Adopsi dari Sugiyono, 2012: 107)

3) Kaidah keputusan apabila Xhitung<X‘tabe Maka populasi
berdistribusi normal, sedangkan apabila xhiung> X iabe Maka

populasi tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing
kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil
belgjar kognitif siswa. Siregar (2013: 167) menyatakan bahwa uji
homogenitas varians yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan metode varian terbesar dibandingkan varian terkecil.
Berikut ini hipotesis yang diuji homogenitasnya.
Ho: varians padatiap kelompok sama (homogen)
H, : varians padatiap kelompok tidak sama (tidak homogen)
Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai
berikut.

varian te rbesal'
Fh:: =

varian terkecil
Adopsi dari Sugiyono (2010: 197)

Harga Fritung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga Frae
dengan dk pembilang (n; — 1) dan dk penyebut (n, — 1).
Berdasarkan dk tersebut dan untuk taraf signifikansi 5%,
selanjutnya bandingkan Friwung dengan Fane  dengan ketentuan
sebagal berikut.

Jika Fritung < Frans  Maka Ho diterima, artinya varian kedua
kelompok data tersebut adalah homogen.

Jika Fhitung> Frans  Maka Hop ditolak, artinya varian kedua kelompok

data tersebut tidak homogen.
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c. Uji Hipotesis
Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka
dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada
pengaruh X (model cooperative learning tipe script) terhadap Y

(hasil belgjar 1PS) maka diadakan uji kesamaan rata-rata.

Rumusan Hipotesis:

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model
cooperative learning tipe script terhadap hasil belgar IPS siswa
kelasV SD Negeri 10 Metro Timur.

Rumus Statistik:

(= X1-X2
e
1 b

Keterangan :
X = Rata-rata data pada sampel 1
X> = Rata-rata data pada sampel 2
n = Jumlah anggota sampel 1
n, = Jumlah anggota sampel 2
S = Simpangan baku sampel 1

S = Simpangan baku sampel 2
(Sumber: Muncarno, 2015: 56)

Selanjutnya dikonsultasikan ke dalam tabel t dengan a = 0,05 dan

uji dua pihak dergjat kebebasan/dk = n; + np— 2, dengan kaidah

keputusan:

a Jikathiung > tpe , artinyaada pengaruh yang signifikan atau
hipotesis diterima.

b. Jikathiung < twpe , artinyatidak ada pengaruh yang signifikan

atau hipotesis ditolak.
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2. Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilai Hasll Belgjar Secara Individual
Untuk menghitung nilai hasil belgar siswa ranah kognitif secara

individu dengan rumus sebagai berikuit.

NP = — X1 200
Keterangan:
NP  =nila pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar

SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)
b. Nilai Rata-rata Hasil Belagjar Siswa

Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswadapat dihitung

dengan rumus:

¥ =

X = XN
Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh siswa
X = total nilai yang diperoleh siswa
>N = jumlah siswa

(Sumber dari Aqib, dkk., 2010: 40)
c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara

klasikal dapat digunakan rumus berikut.

_ X siswayang tuntas belajar

P x 100 %

I siswa
Sumber: Aqib, dkk, 2010: 41)

Tabel 8. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No Per sentase Kriteria

1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi

3 45-64% Sedang




4

25-44%

Rendah

5

< 24%

Sangat rendah

(Sumber: Aqgib, dkk, 2010: 41)




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model
cooperative learning tipe script terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV SD
Negeri 10 Metro Timur. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil
belgjar antara kel as eksperimen dan kelas kontrol. Nilal rata-rata posttest
kelas eksperimen adalah 72,04 dengan siswa yang mencapai KKM sebanyak
15 siswa, sedangkan kelas kontrol adalah 64,76 atau 9 siswa yang mencapai
KKM dengan persentase ketuntasan posttest kelas eksperimen sebesar
68,18% dan kelas kontrol sebesar 42,86%. Begitu pula dapat dilihat dari
perbandingan nilai N-gain kelas eksperimen 0,46, sedangkan nilai N-gain

kelas kontrol 0,29, salisih N-Gain kedua kel as tersebut sebesar 0,17.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan manual diperoleh thiwng = 2,72
> tapa= 2,02 yang menandakan bahwa tingkat kebermaknaannya signifikan
dan Ha dinyatakan diterima. Hasil perhitungan dengan perhitungan Korelas
Pearson Product Moment (PPM) dapat diperoleh hasil bahwa model

cooper ative learning tipe script dapat mempengaruhi hasil belgar IPS sebesar
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38,44% sedangkan sisanya 61,56% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain

yang tidak diteliti oleh pendliti.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pendliti dalam penelitian

pengaruh penerapan model cooperative learning tipe script, maka ada

beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh pendliti, antaralain:

1. Siswa
model cooperative learning tipe script dapat diterapkan untuk dapat
menarik minat siswa dan partisipas siswadalam pembelgjaran IPS.

2. Guru
model cooperative learning tipe script dapat dipakai sebagai alternatif
untuk memberikan varias dalam proses pembel g aran.

3. Sekolah
Sekolah yang ingin menerapkan model cooperative learning tipe script
sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan
khususnya dalam meningkatkan hasil belgjar I1PS.

4. Peneliti Lanjutan
Peneliti yang ingin menggunakan model cooper ative learning tipe script
dapat ditindak lanjuti pada penelitian berikutnya, dengan memperhatikan
alokas waktu, fasilitas pendukung termasuk media pembelgaran, dan

karakteristik siswa yang ada pada sekolah.



DAFTAR PUSTAKA

Aqib, Zaina, dkk. 2010. Penelitian Tindakan Kelas untuk SD, 9B, TK. Yrama
Widya. Bandung.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi (Revisi VD).
Rineka Cipta. Jakarta.

Badan Standar Nasional Pendidikan. 2008. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Sekolah Dasar. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Depdiknas. 2007. Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Balitbang Puskur.

Darmani. 2014. Pengaruh Model Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar 11mu
Pengetahuan Sosial KelasV 3. Unversitas Tanjungpura Pontianak.

Hamalik, Oemar. 2012. Proses Belajar Mengajar. PT Bumi Aksara. Jakarta

Hanafiah, Nanang dan Cucu Suhana. 2010. Konsep Strategi Pembelajaran. Refika
Aditama. Bandung.

Hernawan, Asep Herry, dkk. 2007. Belajar dan Pembelajaran Sekolah Dasar.
UPI PRESS. Bandung

Huda, Miftahul. 2013. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Pustaka
Pelgar. Yogyakarta.

Igoni. 2007. Cooperative Learning. Alfabeta. Bandung.

Istarani. 2011. Model Pembelajaran Inovatif. Media Persada. Medan.

Istorina, Ni Wy. Ayu Endang. 2014. Pengaruh Model Pembelajaran Kooper atif
Tipe Script Berbantuan Media Tape Recorder Terhadap Keterampilan
Menulis Sswa Kelas V SD Saraswati 2 Denpasar. e-Journal MIMBAR
PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Vol: 2 No: 1 Tahun:



77

2014. Sumber: http://ejournal.up.ganesh. edu/index.php/jpmanper 6 Januari
2018.

Karwono, H dan Mularsih, heni. 2012. Belajar dan Pembelajaran serta
Pemanfaatan Sumber Belajar. PT Raja Grafindo Persada. Jakarta

Kasmadi Dan Sunariah. 2014. Panduan Modern Pendlitian Kuantitatif. Alfabeta
Bandung.

Kemendiknas. 2003. Undang-Undang S stem Pendidikan Nasional. Sekretariat
Negara. Jakarta.

Khairunnisa, Atika. 2015. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script
Pada Keterampilan Menyimak Sswa Kelas XI SVIK Negeri 1 Boyolang.
Jurnal Pendidikan Bahasa Jerman Volume IV No 1 Tahun 2016. Universitas
Negeri Surabaya. Surabaya.

Khasanah, Faridhatul. 2014. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif
Tipe Teka-teki Slang Terhadap Hasil Belajar Sswa Kelas 1V SDN 4 Metro
Timur. Universitas Lampung.

Khulogo, Ihsana El. 2016. Belajar dan Pembelajaran. Pustaka Pelgjar.
Y ogyakarta.

Kurniasih Dan Sani. 2015. Model Pembelajaran. Kata Pena. Y ogyakarta.

Meilani, Rima. 2016. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar. Jurnal pendidikan manajemen perkantoran
Volume 1, nomor 1, Agustus 2016. Sumber:
http://ejournal .upi.edu/index.php/jpmanper 04 Desrember 2016.

Muncarno.2015.Satistika Pendidikan. Hanim Grop. Metro

Permendiknas. 2006. Sandar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
Sekretariat Negara. Jakarta.

Purwanto, Ngalim. 2008. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran.
Remaja Rosdakarya. Bandung.

Riyanto, Y atim. 2010. Paradigma Baru Pembelajaran. Kencana Prenada Media
Group. Jakarta.

Sagala, Syaipul. 2013. Konsep dan Makna Pembelajaran. Alfabeta.
Bandung.Y ogyakarta.

Sanjaya, Wina. 2014. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Kencana. Jakarta.



78

Sapriya, dkk. 2007. Pembelajaran Dan Evaluas Hasil Belajar IPS. UPI Press.
Bandung.

. 2007. Pengembangan Pendidikan IPS SD. UPI Press. Bandung.

Slameto. 2010. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Rineka
Cipta. Jakarta.

Slavin, Robert E. 2008. Cooperative Learning. Nusa Media. Bandung.

Solihatin, Etin dan Raharjo. 2007. Cooperative Learning Analasis Model
Pembelajaran IPS. Bumi Aksara. Jakarta.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Alfabeta. Bandung.

. 2012. Satistika untuk Penelitian. Alfabeta. Bandung.

. 2014. Metode Pendlitiam Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta.
Bandung.

Supriatna, Nana, dkk. 2007. Pendidikan IPSdi SD. UPI PRESS, Bandung.

Suprijono, Agus. 2013. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM.
Pusataka Pelgjar. Y ogyakarta.

. 2015. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (edisi revisi).
Pusataka Pelgjar. Y ogyakarta.

Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.
Prenadamedia Group. Jakarta.

Susilo, dkk. 2009. Kajian IImu Pengetahuan Sosial. Widya Sari Press. Jakarta.

Trianto. 2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Kencana
Prenada Media Grup. Jakarta.

. 2011. Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktek. Prestasi
Pustaka. Jakarta.

Tukiran Taniredja, dkk. 2013. Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif.
Alfabeta. Bandung.

Yusuf, A, Muri. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan. Kencana. Jakarta.



	1. COVER.pdf
	2. ABSTRAK.pdf
	3. Halaman judul skripsi.pdf
	7 RIWAYAT HIDUP.pdf
	8. MOTO.pdf
	9. PERSEMBAHAN.pdf
	10. SANWACANA.pdf
	11 daftar isi.pdf
	12 DAFTAR TABEL.pdf
	13 daftar gambar.pdf
	14. Daftar Lampiran.pdf
	15 BAB I.pdf
	16 BAB II.pdf
	17 BAB III.pdf
	19 BAB IV.pdf
	20 BAB V.pdf
	daftar pustaka.pdf

